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ABSTRAK

Seprinaldi : Penggunaan Multimedia Video Pada Pembelajaran
Penjasorkes Dalam Materi Chest Pass Bola Basket Siswa
Kelas VII1 -2 SMP Negeri 6 Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya hasil belajar penjasorkes
di SMP 6 Negeri Kota Bukittinggi dan untuk meningkatkan minat dan motivasi
siswa terhadap pembelajaran penjasorkes. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan multimedia video pada pembelajaran penjasorkes dalam
materi chest pass bola basket siswa kelas VIII — 2 SMP Negeri Kota Bukittinggi.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif untuk melihat penggunaan
multimedia video pada pembelajaran penjasorkes dalam materi chest pass bola
basket siswa kelas VIII — 2 SMP Negeri 6 Kota Bukittinggi.dengan jumlah.
Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bukittinggi
dengan sampel kelas VIII — 2 yang berjumlah 37 orang yang terdiri siswa putra 17
dan siswa putri 20 orang.sedangkan sampel diambil dengan teknik purposive
sampling. Instrument yang digunakan adalah wall pass test.

Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa : terdapat pengaruh
penggunaan multimedia video terhadap peningkatan hasil belajar penjasorkes
pada materi chest pass bola basket siswa SMP Negeri 6 Kota Bukittinggi dengan
peningkatan hasil pre test ( 12, 37 ) meningkat menjadi post test ( 13, 97 )
sehingga diperoleh t hitung ( 5,68 ) > dari t tabel ( 1,69 ).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan
dengan sengaja, teratur dan terencana dengan tujuan untuk mengubah
pengembangan prilaku kea rah yang lebih baik sesuai dengan apa yang
diinginkan. Pendidikan itu dapat diserap atau dimulai dari rumabh,
lingkungan sosial dan sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga
formal untuk tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut, dan di sekolah

anak sebagai peserta didik paling banyak menyerap pendidikan.

Pendidikan yang di dapat disekolah harus dapat berguna dalam
lingkungan masyarakat yang sedang berkembang seperti saat ini, yaitu
manusia yang bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berbudi luhur,
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang dituangkan dalam Undang — Undang No 20
Tahun 2003 halaman 8 tentang pendidikan nasional yang bertujuan

sebagai berikut :

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
bentuk watak serta peranan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berimandan
bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”



Berdasarkan uraian dari Undang — Undang diatas jelas bahwa
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah adalah sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas manusia itu sendiri. Peningkatan kualitas manusia
itu dapat dilakukan melalui berbagai program pendidikan yang dimulai
dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan
tersebut pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dan berdasarkan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran penjasorkes merupakan pelajaran yang yang
diajarkan oleh seorang guru penjasorkes dengan aturan - aturan dan tujuan
yang jelas. Berkenaan dengan hal tersebut, Depdiknas dalam Gusril ( 2009

: 30 ) menjelaskan sebagai berikut :

Penjasorkes  merupkan bagian integral  pendidikan
keseluruhan yang mampu mengembangkan anak / individu
secara utuh dalam arti mencakup aspek — aspek jasmaniah,
intelektual (kemampuan interpretatife), emosional dan moral
spiritual yang dalam proses pembelajaranya mengutamakan
aktivitas jasmani dan pembiasaan hidup sehat.

Mengacu kepada pendapat tersebut pembelajaran
penjasorkes merupakan pelajaran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Maka dari pada itu seorang guru penjasorkes harus
memiliki keterampilan gerak dan pengetahuan dalam mengajar

penjasorkes.

Pada saat ini pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di sekolah banyak kita jumpai pembelajaran penjasorkes yang

monoton dan membuat anak didik malas dan bosan untuk melakukan



penjasorkes sehingga berdampak pada hasil belajar siswa, hal ini terjadi
karena guru penjasorkes tidak mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan. Kebanyakan dari guru penjasorkes hanya
mengunakan satu metode dalam pengajaran penjasorkes dan jarang kita
temui guru penjas yang memakai media. Pada saat ini dibutuhkan sekali
pola atau metode pengajaran penjasorkes yang bervariasi, atau cara-cara
baru yang mampu membuat anak didik merasa senang dalam melakukan

penjasorkes.

Peningkatan hasil belajar penjasorkes dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu minat dan motivasi, media dalam
pembelajaran penjasorkes, sarana dan prasarana, metode pengajaran.
Berdasarkan dari hal tersebut untuk mencapai tujuan dalam penjasorkes
maka guru penjasorkes harus memenuhi dan memahami terhadap faktor
tersebut.

Untuk meningkatkan pembelajaran penjasorkes, guru harus mampu
menekankan berbagai kegiatan dan tindakan dengan menggunakan
ancangan modifikasi olahraga ke dalam penjasorkes. Modifikasi olahraga
ke dalam penjasorkes agak mengembangkan bentuk aktivitas yang
mengarah pada kemampuan kompetisi siswa secara matang.

Di dalam pembelajaran penjas sangat di tuntut kemampuan siswa
untuk mampu melakukan gerakan, Dari setiap gerakan yang dilakukan
atau diajarkan oleh guru, sering kita melihat siswa melakukan gerakan

penjasorkes hanya asal - asal saja tanpa mereka pertimbangkan dampak



dari gerakan yang mereka lakukan. Pada dasarnya ada beberapa gerak
dasar yang harus diketahui oleh siswa yaitu, berlari, memukul, melompat,
ataupun kombinasi dari hal tersebut.

Pada saat proses belajar mengajar itulah guru penjasorkes bisa
mengenalkan macam - macam gerakan tersebut melalui cabang - cabang
olahraga yang telah dimodifikasi. Pemodifikasian bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam melakukan gerakan. Dalam pembelajaran
penjasorkes sangat dibutuhkan sekali bagaimana seorang guru
memberikan motivasi kepada siswa sehingga menimbulkan minat dan
kesukaan dalam dirinya terhadap pembelajaran penjasorkes. Apabila minat
dan motivasi telah ada dalam diri siswa maka ia akan melakukan
pembelajaran dengan sungguh - sungguh dan diharapkan menghasilkan
hasil yang maksimal.

Dalam mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan maka
seorang guru harus mengetahui keinginan dan apa yang dibutuhkan oleh
siswa. Dalam hal ini peneliti mencoba memberikan alternative baru agar
siswa merasa senang dalam pembelajaran penjasorkes berupa multimedia
video. Dengan adanya video yang disaksikan oleh siswa maka siswa akan
lebih termotivasi dalam melakukan penjasorkes yang akan berdampak
pada hasil belajar.

Banyak hal yang bisa dilakukan oleh seorang guru penjasorkes
dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran penjasorkes di sekolah

salah satunya dengan menggunakan multimedia video. Multimedia video



adalah media atau alat yang dipakai dalam mengajar atau berkomunikasi
yang mengarah atau mengasah pada kemampuan alat indera berupa mata
dan telinga. Pola pengajaran dengan demonstrasi atau ceramah yang
berkepanjangan yang diterima dan didengarkan akan membuat anak didik
merasa bosan sehingga mereka merasa malas dalam melakukan
pembelajaran penjasorkes.

Pendapat orang-orang mengenai pembelajaran penjasorkes yang
banyak dilakukan di lapangan memang tidak bisa kita salahkan, karena
pada konsep dan pengaplikasiannya memang benar. Tetapi disini peneliti
mencoba menerapkan metode baru dalam pembelajaran penjas di sekolah
dengan menggunakan multimedia video. Peneliti akan memberikan
tayangan berupa video sebelum anak didik melakukan aktivitas di
lapangan. Guru akan memutarkan video pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan di ajarkan. Hal ini di harapkan anak didik akan merasa
bersemangat dalam melakukan penjasorkes setelah si anak menyaksikan
video mengenai materi pembelajan tersebut. Pada saat anak didik
menonton video tersebut, guru penjas mengingatkan kepada anak didik
untuk mengingat ingat apa yang ia saksikan lewat tayangan dan
mencobanya di lapangan setelah menonton video tersebut.

Ketertarikan si anak pada saat menyaksikan video tersebut akan ia
aplikasikan di lapangan. Dengan tayangan tersebut si anak akan merasa
tidak sabar untuk lansung mempraktekannya di lapangan dengan ilmu dan

pengatahuan yang ia dapat sewaktu menyaksikan video tersebut, pada



saaat di lapangan guru penjas tidak hanya menyarankan anak didik meniru
persis apa apa yang ia saksikan tapi guru penjas hanya meniru teknik dan
cara dalam melakukannnya dengan sarana dan prasarana yang ada
disekolah tersebut.

Dalam pembelajran penjasorkes banyak mempelajari tentang
beberapa cabang olahraga diantaranya sepak bola, bola voli, bola basket,
atletik, pencak silat dan lain sebagainnya. Begitu luasnya bidang yang
dikaji dalam mata pelajaran penjasorkes, peneliti memfokuskan perhatian
pada materi bola basket dengan sub materinya chest pass bola basket.

Pada saat siswa mempelajari materi bola basket selama 2 Kkali
pertemuan, peneliti memberikan materi dan perlakuan. Pemberian materi
diberikan dengan tujuan siswa megetahui macam — macam passing dalam
bola basket. Pemberian perlakuan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sekaligus meningkatkan minat dan motivasi siswa
terhadap materi yang disampaikan. Minat dan motivasi siswa akan
meningkat pada saat video diputarkan mengingat usia — usia siswa yang
dijadikan sampel merupakn usia dimana sampel sedang tertarik pada
tontonan.

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi itulah maka peneliti
akan mengadakan penelitian dengan judul “penggunaan multimedia video
pada pembelajaran penjasorkes dalam materi chest pass bola basket siswa

kelas V1II - 2 SMP Negeri 6 Kota Bukittinggi”.



B. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah ditemukan permasalahan dalam

upaya peningkatan hasil belajar siswa antara lain :

1. Media dalam pengajaran penjasorkes.
2. Minat dan motivasi siswa.

3. Sarana dan prasarana.

4. Dukungan dari orang tua.

5. Dukungan dari pihak sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Dengan berbagai pertimbangan serta luasanya cakupan masalah
yang harus diatasi dalam peningkatan hasil belajar dalam penjas maka
dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran penjasorkes dalam materi
chest pass bola basket dengan menggunakan multimedia video di SMP

Negeri 6 Kota Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan
sebelummnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penggunaan multimedia video pada pembelajaran penjasorkes
dalam materi chest pass bola basket siswa kelas VIII — 2 SMP Negeri 6

Kota Bukittinggi ?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan multimedia video pada
penjasorkes dalam materi chest pass bola basket siswa kelas VIII — 2 SMP

Negeri 6 Kota Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian

ini, maka penelitian ini diharapkan dan bermanfaat bagi :

1. Untuk fakultas ilmu keolahragaan ~menambah bahan
kepustakaan karya ilmiah mahasiswa tentang peningkatan
kemampuan gerak dalam pembelajaran penjas.

2. Untuk jurusan pendidikan olahraga untuk acuan dalam
meningkatkan kualitas guru olahraga.

3. Utuk guru penjasorkes agar lebih memperhatikan peran penting
dari sebuah media pembelajaran.

4. Untuk peneliti menambah dan pengetahuan serta untuk
mendapatkan gelar sarjana pada program studi S1 (strata satu)
jurusan pendidikan olahraga Fakultas ilmu keolahragaan
Universitas negeri padang.

5. Masukan bagi peneliti selanjutnya untuk dijadikan referensi.



BAB I1

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori

penelitian ini didasarkan pada kajian teori — teori yang berhubungan
dengan : (1) multimedia video sebagai media pembelajaran, (2) pembelajaran

penjasorkes. (3) hasil belajar,

1. Hakikat dan multimedia video sebagai media pembelajaran

Kegiatan pembelajaran memerlukan media yang dapat membantu,
memudahkan, dan sekaligus membuat proses belajar mengajar lebih bermakna
sehingga berlansung dalam situasi yang menyenangkan. Alat atau media yang
digunakan dalam pembelajaran penjasorkes adalah segala alat yang digunakan
oleh guru atau pengajar untuk mencapai tujuan — tujuan yang telah ditentukan.
Kegiatan pembelajaran multimedia menurut Deni Darmawan ( 2011 : 38 )
memiliki nilai lebih, dibanding bahan pembelajaran cetak biasa. Pembelajaran
interaktif mampu mengaktifkan siswa untuk belajar dengan motivasi yang
lebih tinggi karena ketertarikannya pada sistem multimedia yang mampu

menyuguhkan tampilan teks, gambar, video, suara, dan animasi.

Media video adalah ( 1) bersifat dapat didengar dan dilihat, (2 ) alat
peraga bersifat dapat didengar dan dilihat seperti film ( KBBI, 2008 ).
Menurut Van Els ( dalam Nababan, 1992 : 206 ) alat atau media dapat dirinci

atau digambarkan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah media yang
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dapat didengarkan dan dilihat atau juga disebut dengan multimedia
video. multimedia video adalah, media mengajarkan dengan menggunakan alat
— alat pandang dengar sehingga pengajaran lebih hidup dan menarik. Contoh :
kombinasi slide, dan tape, video, carta, program televisi Menurut Adib Arifin

(2011 : 21) .

Penggunaan alat atau multimedia video banyak memiliki keguanaan
antara lain : (1) meningkatkan Kketertarikan siswa terhadap materi
pembelajaran, (2) meringankan atau membantu guru dalam pengajaran, (3)
meningkatkan Kreativitas siswa, (4) meningkatkan daya ingat siswa karena
dalam pembelajaran penjasorkes pada saat menyaksikan video siswa
mengingat gerakan yang akan dilakukan di lapangan setelah menyaksikan

video tersebut.

Dalam penggunaan multimedia video dalam pembelajaran penjasorkes
tidak hanya sebatas menyaksikan video dalam lokal saja tapi
mempraktekannya di luar kelas atau lapangan. Dalam pelaksanaannya di
lapangan guru atau pengajar mendemonstrasikan kembali apa yang siswa
saksikan di dalam kelas, dan siswa mempraktekannya sesuai dengan apa yang

siswa saksikan di dalam lokal.

Kedudukan media dalam pembelajaran adalah sebagai komponen atau
bagian integral pembelajaran. Pentingnya multimedia dalam memfasilitasi

belajar, penyajiannya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
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ditetapkan. Hadirnya media dalam proses pembelajaran sangat membantu
siswa dalam memahami hal yang dipelajari.

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah sistem yang berisi
komponen — komponen yang saling berkaitan atau berhubungan satu sama
lain. Dalam Sihkabuden (2005) pembelajaran terdiri dari komponen -
komponen yaitu : 1) tujuan pembelajaran, 2) materi pembelajaran, 3) kegiatan
pembelajaran, 4) metode pembelajaran, 5) alat dan sumber belajar yang di
dalamnya termasuk multimedia pembelajaran, 6) penilaian hasil belajar.

Pembelajaran dikatakan sebagai sebuah sistem yang berkaitan untuk
mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Komponen tersebut meliputi tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode
pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.

Media sebagai salah satu alat sumber belajar menjadi salah satu
komponen dari sistem pembelajaran. Multimedia merupakan penggabungan
banyak unsur media, teks, suara, gambar, animasi, dan video. Sehingga
multimedia menjadi sarana yang tepat yang memenuhi semua unsur
multimedia untuk mejadi alat penyampai pesan dari guru kepada siswa.

Dengan adanya kelengkapan unsur media yang ada dalam
multimedia diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kedudukan
multimedia dalam pembelajaran adalah sebagai komponen atau bagian
integral pembelajaran. Pentingnya multimedia dalam memfasilitasi belajar,

penyajiannya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
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Hadirnya multimedia dalam proses pembelajaran sangat membantu siswa
dalam memahami hal yang dipelajari.

Berkenaan dengan perkembangan teknologi pembelajaran,
multimedia pembelajaran yang berupa mesin ( teknologi ) dipandang sebagai
aplikasi ilmu pengetahuan yang berwujud media elektronik. Multimedia
memiliki  berbagai peranan dalam aktivitas pembelajaran. Dalam
kenyataannya selama ini kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada
keberadaan guru. Pola pembelajaran sangat ditentukan oleh guru, karena guru
merupakan satu-satunya sumber belajar.

Pada sistem pembelajaran multimedia mempunyai beberapa peranan
antara lain :

a. Multimedia Sebagai Alat Bantu.

Alat bantu yang biasa digunakan oleh guru adalah Audio Visual Aids
(AVA). Dengan menggunakan alat bantu tersebut, guru dapat membuat
visualisasi yang jelas dari sebuah materi yang abstrak menjadi kongkret
dengan adanya multimedia. Dapat disimpulkan dengan adanya multimedia
siswa akan semakin cepat belajar memahami materi yang diberikan oleh guru.

Dalam hal ini guru melakukan peranannya sebagai pembimbing dan
pengarah dalam proses pembelajaran, sehingga dapat merangsang siswa
melakukan cara belajar siswa aktif.

b. Multimedia Sebagai Media Pembelajaran.
1. Media pembelajaran Penggunaan multimedia diorientasikan untuk

membantu kegiatan belajar siswa.
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Multimedia biasanya digunakan sebagai media presentasi di kelas atau
media yang membantu guru menjelaskan materi kepada siswa.Penggunaan
multimedia dalam pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
meningkatkan cara belajar siswa menjadi lebih aktif.

Multimedia harus dipilih, ditentukan dan dirancang sesuai dengan jenis
materi, metode pembelajaran, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2. Media pembelajaran individual.

Pembelajaran individual adalah sebuah proses pembelajaran tanpa adanya
seorang guru, namun siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dtetapkan.

Multimedia harus dirancang dan disesuaikan dengan materi, karakteristik
siswa, dan adanya alat evaluasi di dalam multimedia yang menjadi alat ukur
kemampuan pribadi siswa, sehingga dapat mengetahui tingkat keberhasilan

pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Hakikat pembelajaran penjasorkes

Belajar menurut pandangan tradisional adalah usaha memperoleh
sejumlah ilmu pengetahuan, sedangkan menurut pandangan modern adalah
proses perubahan prilaku, berkat interaksi lingkungannya. Perubahan prilaku

mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor.

Menurut Degeng dalam Hamzah ( 2006:2 ) pembelajaran adalah upaya

untuk membelajarkan siswa. Didalam proses pembelajaran terdapat kegiatan
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memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil

pembelajaran yang diinginkan.

Sebelum melakukan proses pembelajaran diharapkan seorang guru
menyiapkan perencanaan pembelajaran, pembelajaran yang direncanakan
memerlukan berbagai teori untuk merancangnya agar rencana pembelajaran

yang disusun benar - benar dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran.

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses kegiatan secara
berkelajutan dalam rangka perubahan - perubahan prilaku peserta didik secara
konstruktif. Hal ini sejalan dengan Undang — Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktiv mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara.

Perubahan prilaku dalam belajar mencakup seluruh aspek pribadi
peserta didik, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagaimana
dikemukakan Bloom dkk yang dikutip Nanang Hanafiah ( 2006) sebagai

berikut

1. Indikator aspek kognitif
a. Ingatan atau pengetahuan ( knowledge ), yaitu kemampuan

mengingat bahan yang telah dipelajari.
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b. Pemahaman vyaitu kemampuan menangkap pengertian,
menterjemahkan, dan menafsirkan.

c. Penerapan yaitu kemampuan mengunakan bahan yang telah
dipelajari dalam situasi baru dan nyata.

d. Analis yaitu kemampuan menguraikan, mengidentifikasi, dan
mempersatukan bagian yang terpisah, menghubungkan antar
bagian guna membangun suatu keseluruhan.

e. Sintesi yaitu kemampuan menyimpulkan, mempersatukan
bagian yang terpisah guna membangun suatu keseluruhan, dan
sebagainya.

f. Penilaian yaitu kemampuan megkaji nilai atau harga sesuatu,
seperti pernyataan dan laporan penelitian yang didasarkan suatu
criteria.

2. Indikator aspek afektif

a. Penerimaan yaitu kesediaan untuk menghadirkan dirinya untuk
menerima atau memperhatiakan pada suatu peransang.

b. Penanggapan yaitu keturutsertaan, member reaksi, menunjukan
kesenangan member tanggapan secara sukarela.

c. Penghargaan yaitu kepekatanggapan terhadap nilai atas suatu
ransangan, tanggung jawab, konsisten, dan komitmen.

d. Pengorganisasian yaitu mengintegrasikan berbagai nilai yang
berbeda, memecahkan konflik antar nilai dan membangun

system nilai, serta pengkonseptualisasian suatu nilai.
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Pengkarakterisasian yaitu proses afeksi dimana individu
memiliki suatu sitem nilai sendiri yang mengendalikan
prilakunya dalam waktu yang lama yang membentuk gaya
hidupnya, hasil ini berkaitan dengan pola umum penyesuaian

diri secara personal, sosial, dan emosional.

3. Indikator aspek psikomotor

a.

Persepsi yaitu pemakaian alat — alat perasa untuk membimbing
efektifitas gerak.

Kesiapan yaitu kesediaan untuk mengambil tindakan.

Respons terbimbing yaitu tahap awal belajar keterampilan lebih
kompleks, meliputi peniruan gerak yang dipertunjukan
kemudian mencoba — coba dengan menggunakan tanggapan
jamak dalam mengankap suatu gerak.

Mekanisme yaitu gerakan penampilan yang melukiskan proses
dimana gerak yang telah dipelajari, kemudian diterima atau
diadopsi menjadi kebiasaan sehingga dapat ditampilkan secara
penuh percaya diri dan mabhir.

Respons nyata kompleks yaitu penampilan gerakan secara
mahir dan cermat dalam bentuk gerakan yang rumit aktivitas
berkdar tinggi.

Penyesuaian yaitu keterampilan yang telah dikembangkan

secara baik sehingga tampak dapat mengolah gerakan dan
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menyesuaikannya dengan tuntutan dan kondisi yang khusus
dalam suasana yang lebih problematis.
g. Penciptaan yaitu penciptaan pola gerakan baru yang sesuai

dengan situasi dan masalah tertentu sebagai kreativitas.

Pembelajaran penjasorkes merupakan bagian integral pendidikan
keseluruhan yang mampu mengembangkan anak atau individu secara utuh
berarti mencakup aspek — aspek jasmaniah, intelektual ( kemampuan
interpretative ), emosional, dan moral spiritual yang dalam proses
pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembiasaan hidup

sehat, Depdiknas dalam Gusril (2009 : 30)

hal - hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru penjas
menurut depdikbud :

a. Latihan pemanasan ( warming up ) yang tujuannya untuk
menyiapkan kondisi fisik siswa menghadapi latihan inti baik
pernafasan dan peredaran darah serta temperatur tubuh.

b. Latihan inti yang tujuannya meningkatkan keterampilan.

c. Latihan penenangan yang tujuannya menyiapkan jasmani dan
rohani para siswa untuk dapat melakukan pelajaran
selanjutnya.

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan
jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total,
daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan

mentalnya.
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Pada kenyataannya, penjasorkes adalah suatu bidang kajian yang
sungguh luas. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia.
Lebih khusus lagi, penjasorkes berkaitan dengan hubungan antara
gerak manusia dan wilayah pendidikan lainnya hubungan dari
perkembangan tubuh dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada
pengaruh perkembangan fisik terhadap wilayah pertumbuhan dan
perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang menjadikannya
unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya seperti pendidikan jasmani
yang berkepentingan dengan perkembangan total manusia.

Per definisi, penjasorkes diartikan dengan berbagai ungkapan dan
kalimat. Namun esensinya sama, yang jika disimpulkan bermakna
jelas, bahwa penjasorkes memanfaatkan alat fisik untuk
mengembangan keutuhan manusia. Dalam kaitan ini diartikan bahwa
melalui fisik, aspek mental dan emosional pun turut terkembangkan,
bahkan dengan penekanan yang cukup dalam. Berbeda dengan bidang
lain, misalnya pendidikan moral, yang penekanannya benar-benar pada
perkembangan moral, tetapi aspek fisik tidak turut terkembangkan,
baik langsung maupun secara tidak langsung.

Dalam proses pembelajran penjasorkes banyak membahas tentang
cabang — cabang olahraga diantaranya aepak bola, bola voli, bola
basket, silat, dan lain sebagainnya. Berdasarkan itulah peneliti
membahas pada materi bola basket dengan sub bab materi chest pass.

Jadi materi bola basket termasuk kedalam salah satu materi yang
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diajarkan dalam pelajaran penjasorkes. Apabila siswa mendapatkan
nilai yang tinggi dalam materi bola basket akan berdampak pada hasil
akhir pelajran penjasorkes.

Karena hasil-hasil kependidikan dari pendidikan jasmani tidak
hanya terbatas pada manfaat penyempurnaan fisik atau tubuh semata,
definisi penjas tidak hanya menunjuk pada pengertian tradisional dari
aktivitas fisik. Kita harus melihat istilah penjasorkes pada bidang yang
lebih luas dan lebih abstrak, sebagai satu proses pembentukan kualitas
pikiran dan juga tubuh.

Penjasorkes harus menyebabkan perbaikan dalam ‘pikiran dan
tubuh’ yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang.
Pendekatan holistik tubuh-jiwa ini termasuk pula penekanan pada
ketiga domain kependidikan yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif.
Dengan meminjam ungkapan Robert Gensemer, penjasorkes
diistilahkan sebagai proses menciptakan “tubuh yang baik bagi tempat
pikiran atau jiwa.” Artinya, dalam tubuh yang baik ‘diharapkan’ pula
terdapat jiwa yang sehat, sejalan dengan pepatah Romawi Kuno: Men

sana in co rporesano.

3. Hakikat hasil Belajar

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:54) salah satu tugas guru adalah

melakukan kegiatan pembelajaran ( mulai dari merancang, menyajikan, serta
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mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran ) agar diperoleh hasil belajar

sesuai dengan tujuan yang direncanakan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
setelah ia menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang
diperoleh peserta didik mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena
akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta
didik, dalam upaya mencapai tujuan - tujuan belajarnya melalui proses
kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya setelah mendapat informasi
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik

lebih lanjut baik untuk individu maupun kelompok belajar.

Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, ada faktor

yang dapat diubah dan ada faktor yang tidak dapat diubah.

1. Faktor yang dapat diubah diantaranya :

a. Cara mengajar
Dalam proses belajar mengajar seorang guru memiliki cara
mengajar masing - masing, dari beberapa cara mengajar yang
dipakai oleh seorang guru akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

b. Media pembelajaran
Peran media dalam pembelajaran sangatlah besar pengaruhnya

terhadap hasil belajar siswa karena media yang dipakai oleh
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guru apabila media itu sesuai dengan kebutuhan siswa pada
saat itu maka akan berdampak pada hasil belajar siswa.

c. Proses pembelajaran
Dalam mencapai tujuan tentunya ada proses yang dilalui oleh
seseorang begitu juga dalam dunia pendidikan jika suatu proses
dapat berjalan dangan baik maka hasil yang diperoleh juga
akan baik.

2. Faktor yang tidak dapat diubah diantaranya :

a. Kemampuan siswa
Dengan banyaknya siswa yang dihadapi tentunya memiliki
kemampuan intelektual yang berbeda - beda dan hal ini tidak
dapat diubah dan akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

b. Sosial, ekonomi siswa
Latar belakang siswa yang berbeda - beda akan mempengaruhi
hasil belajar siswa karena dampak sosial dan ekonomi
merupakan dampak yang mempengaruhi kepribadian anak
dalam belajar.

c. Lingkungan sekolah
Letak atau lingkungan sekitar sekolah juga merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, lingkungan
sekolah yang bersih dan rapi akan membuat nyaman para siswa
dalam belajar sehingga berdampak pada hasil belajar siswa

tersebut.
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B. Kerangka Konseptual

Penerapan media dalam proses belajar mengajar memerlukan
penerapan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, apalagi media yang
digunakan multimedia dimana multimedia menggunakan dua atau lebih dari
media. Agar penerapan multimedia dalam pendidikan berjalan dengan efektif
dan efisien dibutuhkan kemampuan seorang guru penjasorkes dalam

menyiapkan bahan yang akan di terapkan dalam multimedia tersebut.

Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki peranan yang
penting dalam peningkatan hasil belajar siswa, karena dengan adanya media
yang menarik maka minat dan motivasi siswa akan muncul. Dengan adanya
multimedia video dalam materi chest pass maka akan menimbulkan minat dan

motivasi siswa dalam proses belajar mengajar penjasorkes.

Dengan adanya pemanfaatan multimedia dalam proses belajar
mengajar terutama pada pelajaran penjasorkes diharapkan memberikan
dampak yang positif pada hasil akhir dari sebuah pembelajran penjasorkes di
sekolah. Pemanfaatan multimedia ini diharapkan didukung oleh berbagai
pihak terkait mulai dari sekolah sampai orang tua siswa yang berperan

mengawasi pelaksananya

Untuk itulah diharapkan penggunaan media dalam pembelajaran perlu
dioptimalkan sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa. Untuk lebih
memperjelas variabel yang diteliti maka peneliti menggambarkan sebagai

berikut :
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Multimedia video

Hasil belajar chest pass
pada pembelajaran
penjasorkes.

N /

Gambar 1 : penggunaan multimedia video pada pembelajaran penjasorkes dalam
materi chest pass bola basket siswa kelas VIII — 2 SMP Negeri 6 Kota

Bukittinggi.
C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat diambil hipotesis
yaitu “adanya pengaruh penggunaan multimedia video dalam upaya
peningkatan hasil belajar penjasorkes pada materi chest pass bola basket

siswa kelas VI1I - 2 SMP Negeri 6 Kota Bukittinggi”.
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D. Pertanyaan Peneliti
Bagaimana penggunaan multimedia video pada pembelajaran penjasorkes
dalam materi chest pass bola basket siswa kelas VIII - 2 SMP Negeri 6

Kota Bukittinggi ?



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasaan, maka dapat disimpulkan bahwa:
multimedia video memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan hasil
belajar penjasorkes terutama pada materi chest pass. Dengan demikian dapat
disimpulkan adanya pengaruh penggunaan multimedia video terhadap peningkatan
hasil belajar penjasorkes pada materi chest pass bola basket siswa kelas VIII - 2 SMP

Negeri 6 Kota Bukittinggi.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru penjasorkes lebih memperhatikan penggunaan media dalam
pembelajaran terutama multimedia video.

2. Bagi siswa diharapkan sekali betul — betul memperhatikan pada
menyaksikan video karena akan berdampak pada hasil belajar.

3. Berhubungan dengan penelitian ini terbatas, disarankan untuk
memperhatikan variabel lain seperti media audio, media visual,

kemampuan bounce pass, kemampuan shooting dalam bola basket.

4. Bagi peneliti yang berminat meneliti lebih lanjut disarankan untuk

dapat memperbanyak jumlah sampel.
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